BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Green Coke

Green Coke atau petroleum coke adalah residu vyang
tertinggal pada destilasi destruktif minyak mentah, vyaitu
zat padat yang hampir seluruhnvya kﬁrbon, berwarna hitam
mengkilat dan berpori. Di dalam green coke juga mengandung
nikel sebesar 0,025 %, Si sebesar 0,01 %. Dalam penelitian
lebih lanjut juga ditemukan Fe, Al, Mg, Ca.ls)

.Berdasarkan strukturnya green coke diklasifisikasikan
sébagai berikut
1. Shot coke, berbentuk butiran bulat-bulat berdiameter

1-2 mm, jenis ini tidak reaktif, teksturnya merupakan
butiran halus, gandungan sulfur vyang tinggi dan
mengandung logam.

2. Sponge coke, berbentuk bulat-bulat namun strukturnya
berpori dan teksturnya didominasi oleh butir-butir
kasar ( sampai 10 <wm ). Jenis ini bissanva diperoleh
dari bahan baku yang mengandung aspal tinggi.

3. Need 1l e coke, kepingan-kepingannya mempunyai bentuk
seperti jarum, porositasnya Juga tinggi. Jenis 1ini
biasanya dipercleh dari bahan baku vang mengandung
kadar aromatik tinggi.

Kegunaan green coke adalah sebagai bashan bakar pada
iﬁdustri alumunium dan beberapa industri minyak,

dan pengecaran logam.l1>




‘Sedangkan jenis coke vyang lain, dimana merupakan
produk lanjutan dari coke adalah calcined coke, yaitu coke
vang dihasilkan dari pengolahan green coke melalui unit
kalsinasi. Disini green coke dikalsinasi pada suhu tinggi,
bérkisar pada suhu 1200 °C-1300 °C. Caleined coke
mempunyai warna hitam yang intensitasnya lebih kecil
daripada green coke, porinya tidak sebanyak green coke,
mempdnyai kerapatan lebih dari 2,0 gr/ml.4>

Calecined coke mempunvai kualitas - vang lebih tinggi
dengan konsentrasi logam dan sulfur yang rendah. Coke
jénis ini banyak digunakan untuk menghasilkan anoda karbon

dalam pelelehan alumunium. 11>

2.2 Karbon Aktif

Karbon aktif adalah karbon vyang telah diaktifkan
sehiﬁgga mempunyal daya serap yang tinggi terhadap warna,
bau,:zat—zat beracun dan sebagainya.

Daya serap vyang tinggi dari karbon aktif ini
dikafeﬁakan karbon aktif ini mempunyai permukaan vang luas
yéit& 300-2500 mz/mn Luas permukaan vang tinggi
disebabkan karbon aktif mempunysal permukaan dalam vang
béroﬁgga, sehingga mempunyai kemampuan menyerap vang
tinggi terhadap-gas, uap atauw zat yang berada dalam suatu
larutan.

Sifat-sifat umum karbon aktif Qdalah berbentuk amorf

hitam; tidak 1larut dalam air, asam, basa atau dalam
B>

pelarot organik.




Menurut bentuknya karbon aktif dibagi menjadi dua,
vaitu bentuk bubuk dan bentuk granulsr ( butiran ). Karbon
aktif bentuk. bubuk biasanya digunakan untuk jenis caliran
sedangkan bentuk granular digunakan untuk vyang berbentuk
gas atau uap. 6>

Adapun syarat uji mutu karbon aktif yang dikeluarkan

Deparfemen Perindustrian seperti dalam tabel 2 1.

Tabel 2.1. Syarat mutu uji karbon aktif ( SII 0258-88 )

persyaratan
No Uraian butiran serbuk
1, Bagian vang hi%ang pada
' pemanasan 850 C, %

; ( volatile Matter ) max.18 max.z25
2. Kadar Air,% max.4,4 max.15
3. Kadar abu.,% max.2,58 max.10
4 .. Daya Serap Terhadap I2 min.750 min. 750

Sh. Karbon aktif murni,% min. 80 min.B6&
B. Daya serap terhadap

' benzen, % min.25 -

7. Daya serap terhadap X

: metilen blue,ml/gr min. B0 min.120
8.. Kerapatan jenis curah 0,45-0,55 g,30-0,35
g. Lolos 325 mesh,¥% - . min. 30
10. . Jarak mesh.,% a0 -
11. Kekerasan, ¥ 80 -

Diambil dari SII No 0258-88

2.2.1 Struktur Karbon Aktir

Karbon aktif seperti Jjuga tipe karbon vyang lain,
struktﬁr dan sifat-sifatnya menyerupai graphite, meskipun
kufang sempurna. Padé graphite tersusun dari pelat-pelat
yang terbentuk dari atom-atom Carbon secara hexagonal.
Jarak antar atom carbon dalam masing-masing lapisan ad@lah

1,42 X dan jarak antar lapisan bidang adalah 3,35 &. Pada
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graphite pelat;pelat ini lebih dekat satu 'dengan vang
lainnys dan  terikat dengsn cara tertentu dan terstur
dibandingkan dengan karbon aktif murni.l )]

Hamun ada sedikit perbedaan antsrs struktur karbon aktif
dengan graphite wurni. Dari penvelidiksn dengan sinay-X
menuniukkan  babhwa bideng-bidang datar terzebut tidak
benar-benar tersusun pada  suwmby  tegsak ‘lurus, melainksn

.

sntara lapiszan vang satu dengan vang lain membentull sudut

secars sembarang dan saling tumpang ﬁindih.lS}

Gambsar 2.1. Struktur grafit dan kharbon aktif

. a. grafit b. karbon sktif




2.2.2 Struktur Pori Karbon Aktif

Selama proses aktifasi, jarak antar elemen kristal
mehjadi bebas. Hal ini menyebabkan jumlah pori menjadi
sanga£ banyak. Dalam penyelidikan menunjukkan bahwa bentuk
pori ada bermacam-macam, yaitu bentuk kapiler terbuka pada

kedua ujungnya, bentuk kapiler dengan leher seuwpit dan
12>

meruncing ke ujung.
Struktur pori adsorben dibagi menjadi tiga kelompok,
vaitu (1) makropori, (2) mesopori, (3) mikropori.
Macropori mempunyai radius efektif. lebih dari 250 K. Pada
karbon aktif radius efektif makroporinva berkisar
SDUU~QOSUUU ) volumenya sebesar 0.2-0,5 ml/gr dan luas
permukaannya sebesar 0,5-2,0 mz/gr. Harga luas permukaan
ini sangat kecil sehingga dapat diabaikan.
Mesopori mempunyai ukuran 10-250 X,volumenya dari sebesar
0,02 - 0,10 nl/gr dan luas permukaannya sebesar 20-70
m°/gr.Harga ini tidak lebih dari 5% total luas permukaan
dari karbon aktif. Dengan pengembangan vyang lebih baik
mesopori mungkin dapat sampai volume 0,7 ml/gr dan surface
area sampail 200 - 450 mz/gr.
Mikropori mempunyai radius efektif lebih kecil dari 15-18
X,sifat menyerabnya berkaitan dengan ukuran molekul. Untuk
karbon aktif volumenya sebesar 0,15-0,50 ml/gr dan luas
permukaannya merupakan 95% dari "luas total

keéeluruhan.3>




Gambar 2.2 Penampang Lintang Struktur Karbon Aktif
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Gambar 2Z.3. Struktur Fori Karbon Aktif

Keterangan

1. Ruang vang dapat dimasuki pelarut dan =zat
terlarutnya.

2. Ruang vang hanya dapat dimasuki pelarut dan
zat terlarut yang lembut.

-~

3. Ruang yang hanya dimasuki oleh pelarut saja.




2.2.3 Senyawa Kimia Pada Karbon Aktif

Karbon aktif mengandung elemen-elemen yang terikst
secara kimis vaitu Oksigen dasn Hidrogen. Elemen ini  dspst
berasal dari bahan baku yang tertinggal akibat tidsk
sempurnanys proses hkarbonisasl satan dapst puls terjadi
terikat secars kiwiaz psda proses sktifasi. Adanvas QOksigen

dan Hidrogen . mempunyail pengsruh vang besar pads

sifat-sifat karbon aktif. Elemen ini berkom?ingﬁiﬁrdengan

e —

atom-atom karbon membentuk gugus fungslonsl tertentu,

seperti gugus'karboksilat, hidroksi fenol, kuinon tipe
b

karbonil, normal Lketon, lakton tipe fluoresin, asam
<

karboksilet anhidrid dan perokéida siklis. )
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Sifat sdsorbsi dari karbon  aktif  tidsk  hanva
diténtuk&n oleh porinya, tetapi Jugs oleh khomposisi
kimianvs. Misalnya hetidshk tersturan struktur mikrokristsl
elemen vang térjadi, tiﬁak éempurnanya pembzkaran lapican
permukasn karbon aksn mengubsh susunsn awan elektron dari
rangksian  karbon. Akibatnvs ahan  timbual elektron tak
berpesangsn, keadsasn inl mempengdaruhl sifat adsorbsi . atom
khusﬁsnya untuk SeNyaWE polsr stan vEeng dapat

terpolarisasi. Jenils ketidakteraturan adslah adanyva hetero

' o
atom di dslam strukturnya.”)
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2.2.4 Sifat Daya Serap Karbon Aktif

Daya sersp karbon aktif terbsgi steos dus jenis, yvaitu
days serap Fisika dan dsys eerap himis. Xeduvanys dapat
tepjadi daril ada dan tidaknya perubshsn kiwmia vang terjadi
antars adsorbat dan adsorben.

Adsorbsi fisika terJadi bile perubahan energi ataun
gaya tarik elektriﬁ‘Van der ¥Walls lemsah antesra sadsorbat
dengan sdsorben vang menyebabhan sdzsorbat terikat padsa
molekul adsorben. Adsorb=i Jenis ini adalah malti
wolekuler, vaitu tiap-tiap lapisan vang Lerbentuk
didshulul oleh lapizsn psds baglsn stss, dengan banvaknva
lepisan berbanding dengan konsentrassi. Kalor adsorbsi pada
adzorhaei Fisikas relatif rendah vaitu 5-10 kalori/mol,
setinghkat dengan ksalor penguespan. Maka diperkirakan gava
pade édsorbsi fisika adalah =zams seperti dalsm cairan
vaitu gaya Van der Walls.

Adsorbsi khimis terjadi bila antsara adsorbat dan
adsorben terjadi resksi kimis membentuk senyvsws baru.
Adzorbsi  kimis merupsksn absorbsi satu  lapisan atan
mononolekuler dan bersifst irreversibel. Kalor adsorbsi
kimiq sebesay 10100 kkal/mol, vang sebanding dengan

energi ikstan kimis.”)

2. 2.5 Kegunaan Karbon Aktif

5. Industri Pangan

Berguns dalam pProses pemarnian guls, SYrup,

. E . . 8
pemurnian air, pemurnian lemak dan minyak dsb. )
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b. Industri Hon Pangan
Berguna dalam industri kimis dan farmaszi seperti
pemurnisn sSsk  sitrat, galst, glutamst, mono=zodium

gluteamat, penicecilin, sodium benzoat dan sebagainya.s)

2.3 Pembuatan Karbon Aktif

Kerbon aktif dapat dibust dengsn caras menghkarbonisasi
bahan-bahan vang mengandung karbon. Jadi pada prinsipnya.
semuas bahan yaﬁg dapat diar&ngkan dapat digunakan sebagdai
bahsn dagar pembustan karbon sktif. Karbon aktif dapat

dibuat dari tulsng hewsn, kayw, batubars, dan jugs

vt

petroleum coke.
Untuk vpewmbustan karbon ahtif dikenal dus W& Cam
perlaknan atau metode, vaitu
1. Perlakuan fisiks, vaitn meltode pembustan harbon aktif
déngan cars mengalirksn gas CGZ padawaktu karbﬁnisasi
bahan , atéu mengalirkan uap panas kedsalawm tanur pads
wéktu proses harbonisasi. Temperstur karbonisasi bahan
terzsebut bilasanva berkisar 400 - 900°C. Pemberizn gas
ini bertuiuvan uvwntuk wmembersihkan pori dari . zat  vang
tah dikehendahki.

Perlakuan kimis, yvaitue metode pembustan karbon sktif

&J

dengan cars pemberian sejumlah zat himia seperti Hﬂ’E’O‘1
KbH, HaQH, MgClz darn lain sehadainya , Unfuk
selanjutnyva dilakukan karbonisasi pada temperatgr 400
sempai 900°C. Pemberian s=ejumlah zat kimiz inil
diberiken sebelum proses karbonisssi bshan nsmun zat

terzebpt =zmetelah proses karbouni=sasi =zelesai harus
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dicuoi sampal netral ¢ hilang ) Zat -zat tersebut akan
berguna,untuk ikut membersihkan pori dari zat yang tak
dikehendaki agar karbon aktif yang dihasilkan mempunyvai

pori yang lebar. 12>






